BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Kurikulum

1. Pengertian Kurikulum

Kurikulum merupakan salah satu bagian penting terjadinya suatu proses
pendidikan, karena suatu pendidikan tanpaadanya kurikulum akan kelihatan seperti
tidak terarah dan tidak teratur. Hal ini akan menimbulkan perubahan dalam
perkembangan kurikulum. Kurikulum juga merupakan salah satu alat untuk
mencapa tujuan pendidikan, dan sekaligus digunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan proses pembelgjaran pada berbaga jenis dan tingkat sekolah.
Kurikulum menjadi dasar dan cermin falsafah pandangan hidup suatu bangsa, akan
diarahkan kemana dan bagaimana bentuk kehidupan bangsa ini di masa depan,

semuaitu ditentukan dan digambarkan dalam suatu kurikulum pendidikan.

Kurikulum semulaberasal dari istilah yang dipergunakan dalam duniaolah raga
pada zaman Y unani Kuno. Secara bahasa, kurikulum berasal dari bahasa Y unani
yaitu dari kata “curir” artinya pelari, dan “curere” yang artinya tempat berpacu.
Sehinggakurikulum diartikan sebagai jarak yang ditempuh oleh pelari.! selanjutnya
kata kurikulum muncul dengan pengertian khusus yang digunakan dalam bidang

pendidikan, yaitu sgjumlah mata pelgjaran di sekolah atau mata kuliah di perguruan

! Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1991), h.4.
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tinggi, yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tingkat tertentu atau untuk

mendapatkan ijazah.?

Terdapat beberapa pendapat mengenai definisi kurikulum yang dikemukakan

paraahli sebagai berikut :

a. J. Galen Saylor dan William M. Alexander dalam bukunya Curriculum
Planning for Better Teaching and Learning sebagaimana dikutip oleh
Nasution menjelaskan bahwa The curriculum is the sum total of school’s
efforts to influence learning, whether in the class room, or the
playground, or out of school.® Yaitu kurikulum diartikan segala usaha
sekolah untuk mempengaruhi pembelajaran, apakah di dalam kelas, atau di
halaman ataupun di luar sekolah.

b. David Pratt mendefinisikan : ““A curriculum is an organized set of formal
educational and or training intentions™.* Y aitu kurikulum diartikan sebagai
seperangkat organisasi pendidikan formal atau pusat-pusat latihan.

c. Peter F. Oliva mendefinisikan : *“ Curriculum is everything that goes on
within the school, including extraclass activites, guidance, and

interpesonal relationship”.® Yaitu kurikulum adal ah sesuatu yang terjadi di

2 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet.ke-4, h.2.
3 1bid., h.4-5.

4 David Prat, Curriculum: Design and Development, (San Diego: Harcourt Brace
Jovanovich, 1980), h.4.

5 peter F. Oliva, Developing the Curriculum, (Boston: Little Brown and Company, 1982),
h.6.
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sekolah termasuk kegiatan ektra kelas, bimbingan dan hubungan antar
perseorangan.

d. Kurikulum dalam pendidikan Islam dikenal dengan istilah manhaj yang
berarti jalan yang terang yang dilalui oleh pendidik bersama anak didiknya
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka.®

e. Selain manha] kurikulum bisa diartikan dengan istilah mugarrar yang
berarti ketetapan yang diwajibkan pada pengajaran siswa dalam madrasah

atau di kelas.”

Dari banyak definisi tentang kurikulum yang telah disampaikan para ahli,
Nasution menggolongkan pengertian kurikulum berdasarkan tekanannya: (1)
kurikulum sebagai produk atau hasil, (2) kurikulum sebagai program, (3)
kurikulum sebagai hal-hal yang harus dipelgari oleh siswa,(4) kurikulum
sebagai pengalaman siswa.®

Berdasarkan pada definisi-definisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
kurikulum tidak dapat diartikan secara sempit atau terbatas pada mata pelgjaran
sgja melainkan dapat dipahami bahwa kurikulum merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelgaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran

untuk mencapai tujuan pendidikan.

6 Omar Muhammad a-Toumy al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Idam terj. Hassan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h.478.

7 M. Muzammil Basir dan M. Malik Said, Madkhola ila al Manahij wa Turuqu al Tadris,
(Daru al Liwa’ Linnasyri wa al Tauzik: Mamlakah Arabiyah Su’udiyah, 1995), h.16.

8 S.Nasution, Asas-asas Kurikulum, h.9.
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2. Karaketristik Kurikulum

Karakteristik mengena kurikulum tidak terlepas dari perbedaan definis
kurikulum itu sendiri, sehingga uraian tentang karakteristik kurikulum dapat
meliputi:

a. Curriculum as Subyect Matter

Kurikulum sebagai bahan belgar (subyect matter) adalah gambaran
kurikulum yang paling tradisional yang menggambarkan suatu kurikulum sebagai
kombinasi bahan untuk membentuk isi materi (content) yang hendak diajarkan.®
b. Curriculum as Experience

Kurikulum merupakan seperangkat pengalaman-pengalaman yang terkait
dengan pendidikan. Semua pengalaman tersebut telah direncanakan secara khusus
dengan cara penulisan kurikulum tetapi banyak pengalaman ditemukan atau
didapatkan anak dalam konteks pendidikan tersebut.
c. Curriculum as Intention

Usaha awal untuk mengarah pada perencanaan kurikulum memperlihatkan
bahwa para pendidik membuat suatu strategi yang sengaja melalui wacana-wacana
tujuan dan sasaran. Karakteristik kurikulum ini mempunyai pendapat bahwa suatu
perencanaan kurikulum yang komprehensif terhadap pengalaman-pengal aman anak
didik telah ditentukan lebih awal sebelum mereka memulai kurikulum itu, yang
merupakan cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan anak didik. Pendapat ini
mempunyai dua bagian, pertama, kurikulum berisikan rencana, yang memuat

tujuan ,cita-cita dan sasaran yang harus dipelgjari oleh peserta didik; dan yang

9 Hamalik, Pengembangan Kurikulum, h.5-9.
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kedua, kurikulum sebagai pernyataan-pernyataan dari hasil belgjar yang telah
direncanakan.
d. Curriculum as Cultural Reproduction

Pendapat bahwa kurikulum harus merefleksikan suatu budaya masyarakat
tertentu merupakan karakteristik yang banyak menerima dukungan dari berbagai
pihak.’® Peranan suatu lembaga pendidikan dengan kurikulumnya adalah untuk
menyampaikan pengetahuan dan nilai-nilai yang penting yang digunakan suatu
generas ke arah generasi yang sukses. Kurikulum, khususnya melalui penyelesaian
dari pengalaman-pengalaman belgar, memberikan suatu wahana untuk proses
reproduksi tersebut.
d. Curriculumas Curere

Karakteristik kurikulum yang berkembang akhir-akhir ini ialah karakteristik
sebagai suatu proses untuk membentuk individu secara terus-menerus ke arah yang
yang lebih baik dan berarti.** Oleh karena itu |ebih menekankan kapasitas individu
untuk berpartisipasi dan mengkonsepkan kembali terhadap pengalaman hidup
seseorang. Esensinya, karakteristik ini menekankan pada perspektif pengalaman
akibat terhadap kurikulum adalah interpretasi terhadap pengalaman hidup.

3. Komponen Kurikulum

Komponen-komponen Kurikulum adalah aat untuk mencapai tujuan
pendidikan, maka kurikulum dapat diumpamakan sebagai suatu organism manusia

atau binatang, yang memiliki suatu susunan anatomi tertentu. Kurikulum memiliki

91bid., h.6.
1 1bid., h.8.
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bagian-bagian penting dan sebagai penunjang yang dapat mendukung operasinya
dengan baik. Bagian-bagian ini disebut dengan komponen-komponen dari anatomi

tubuh kurikulum.

Menurut Hasan Langgulung ada 4 komponen utama kurikulum yaitu: 2

1. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidik itu. Dengan lebih tegas lagi
orang yang bagaimana yang ingin kita bentuk dengan kurikulum tersebut.

2. Pengetahuan (knowledge), informasi, data, aktifitas, dan pengalaman dari
mana terbentuk kurikulum itu. Bagian inilah yang disebut dengan mata
pelgjaran.

3. Metode dan cara mengajar yang dipakai oleh guru untuk mengajari dan
memotivasi murid untuk membawa mereka ke arah yang dikehendaki oleh
kurikulum.

4. Metode dan cara penilaian yang dipergunakann dalam mengukur dan
menilai  kurikulum dan hasil proses pendidikan yang direncanakan
kurikulum tersebut.

Subandijah membagi komponen kurikulum ke dalam; (1) Tujuan, (2) Is atau
Materi, (3) Organisasi atau Strategi, (4) Media, (5) komponen proses belgar
mengajar.t3

Menurut Abdullah Idi, komponen kurikulum terdiri dari; (1) komponen tujuan,
(2) komponen isi dan struktur program atau materi, (3)komponen media atau
sarana-prasana, (4) komponen strategi belgar menggar, (5) komponen proses
belgjar mengajar, (6) komponen evaluasi atau penilaian. 14

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, penulis menyebutkan 5 komponen-
komponen kurikulum diantaranya:

a. Tujuan Pembelajaran

12 Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), cet.ke-9, h.234.

13 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 1993), h.4.

14 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2014),
h.36-40.
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Tujuan kurikulum adalah tujuan yang hendak dicapai setigp program
pendidikan dan pembelgjaran. Tujuan kurikulum merupakan penguraian tujuan
pendidikan pada umumnya, dan tujuan kelembagaan pada khususnya, yang
dirumuskan secara bertahap, berjenjang dan berkesinambungan, serta disusun
daam format tujuan kemampuan. Pendidikan bertujuan mengembangkan
kemampuan peserta didik yang mencakup pengetahuan (kognitif), keterampilan
(skill), perilaku, hasil tindakan, dan sikap (afektif), serta pengalaman eksplorasi

(pengalaman |apangan).®

Tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal;*® (1) berdasarkan
perkembangan tuntutan, kondisi, dan kebutuhan masyarakat. (2) berdasarkan oleh
pemikiran-pemikiran dan terarah oleh nilai-nilal filosofi terutama falsafah negara
Daam kurikulum pendidikan dasar dan menengah tahun 1975/1976 dikategorikan

tujuan sebagai berikut;

1. Tujuan Pendidikan Nasional
M erupakan tujuan pendidikan yang paling tinggi dalam hirarkie tujuan-
tujuan pendidikan yang ada dan merupakan tujuan jangka panjang. Serta
bersifat ideal dan umum yang dikaitkan dengan falsafah Negara pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945. Pasa 3 daam Tap MPR Nomor
IVIMPR/1973 Menjelaskan ini;

“Tujuan Pendidikan Nasional adalah membentuk manusia
pembangunan ber-pancasila dan membentuk manusia yang sehat

15 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2013), cet.ke- 5, h.129.

16 Nana Syaodah Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
cet.ke-15, h.103.
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jasmani dan rohaninya, memilki pengetahuan dan keterampilan,
dapat mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab, dapat
menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapat
mengembangkan kecerdasan yang tinggi disertai budi pekerti
yang luhur, mencintai bangsanya, dan sesama manusia sesuai
dengan ketemtuan yang termaktub dalam Undang-Undang Dasar
1945”.

Selain Undang-Undang No 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional

pasal 3 menyatakan;

“Pendidikan Nasional befungsi mengembangkan
kemampuan dan memebentuk watak serta peradaban bangsayang
bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
betujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusiayang beriman dan bertakwakepada Tuhan Y ang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis secara
bertanggung jawab”.

Tujuan pendidikan nasioanl ini mempunyai arti komprehensif dan tidak
bertentangan dengan tujuan pendidikan, bahkan memiliki tujuan yang sama
yakni mempunyai cita-cita untuk menciptakan insan yang beriman dan
bertakwa disamping mempunyai pengetahuan dan keterampilan. Seperti

firman Allah QS. Al-Qashash [28], 77:

“Dan carilah pada apa yang dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) kampung akhirat, dan jangan lah kamu melupakan

kebahagiaan dari (kenikmatan) duniawi”.

. Tujuan Institusional
Merupakan tujuan jangka pendek serta memilki relevansi yang kuat
dengan tujuan pendidikan nasional, agar tidak terjadi penyimpangan. Serta

bersifat khusus. Tujuan ini dapat dikatakan juga sebagi tujuan yang ingin
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dicapa oleh suatu lembaga pendidikan. Contohnya tujuan sekolah

menengah kejuruan dalam menyiapkan siswanya atau tamatannya untuk;

a) Memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap
professional

b) Mampu memilih karir, mempunyai kompetensi, dan mampu
mengembangkan diri

c) Menjadi tenagakerjatingkat menengah untuk mengisi kebutuhan usaha
dan industri pada saat ini maupun dimasa yang akan datang

d) Menjadi warga yang produktif, adaptif, kreatif. (Depdikbud,1999).

. Tujuan Kurikuler

Tujuan kurikuler merupakan tujuan pendidikan yang ingin dicapai dari
setigp mata pelgaran yang dikembangkan di sekolah. Tujuan kurikuler
dapat dilihat pada GBPP (Garis Besar Program Pembelgaran) suatu bidang
studi yang didalamnya terdapat tujuan kurikuler yang perlu dicapai oleh
pesertadidik setelah iamenyelesaikan pendidikannya.

Berikut ini disampaikan beberapa contoh tujuan kurikuler yang
berkaitan dengan pembelgjaran ekonomi, sebagaimana diisyaratkan dalam
Permendiknas No. 23 Tahun 2007 dikemukakan tentang Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar;

Tujuan mata pelgjaran ekonomi di SMA

a) Memahami sgiumlah konsep ekonomi untuk mengaitkan peristiwa

dan masal ah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutamayang
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terjadi di lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan
negara.

b) Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi

yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi

c) Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggung jawab dengan

memiliki  pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi,
mengjemen, dan akuntansi yang bermanfaat bagi diri sendiri,
rumah tangga, masyarakat dan Negara

d) Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-nilai

sosial ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala
nasional maupun internasional.
4. Tujuan Instruksional

Tujuan ini bersifat operasional, yang diharapkan dapat tercapai pada
saat terjadinya proses belgar menggar yang bersifat langsung dan terjadi
disetiap hari pembahasan. Untuk mencapai tujuan instruksional ini biasanya
guru membuat SP (satuan pelgaran) atau RPP (rencana pelaksanaan
pembelgjaran).

Dengan kata lain, tujuan ini lebih menggambarkan perubahan perilaku
spesifik yang hendak dicapai pesertadidik melalui proses belgjar mengajar.
Merujuk padapemikiran Bloom, maka perubahan perilaku tersebut melipuiti
perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Nana Syaodah Sukmadinata memberikan gambaran spesifikasi dari

tujuan yang ingin dicapai pada tujuan pembelgjaran, yakni;
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a) Menggambarkan sesuatu yang diharapkan dapat dilakukan oleh
siswadengan; 1). Menggunakan kata-kata kerja yang menunjukkan
tingkah laku yang dapat diamati, 2). Menunjukkan stimulus yang
membangkitkan  tingkah laku siswa, 3). Memberikan
pengkhususan tentang sumber-sumber yang dapat digunakan
siswa dan orang-orang yang dapat digjak bekerjasama.

b) Menunjukkan mutu tingkah laku yang diharapkan dilakukan oleh
siswa, daam bentuk; 1). Ketepatan atau ketelitian respons, 2).
Kecepatan, panjangnya dan frekuens respons.

c) Menggambarkan kondis atau lingkungan yang menunjang tingkah
laku siswa berupa: 1). Kondis atau lingkungan fisik, 2). Kondisi
atau lingkungan psikologis.

b. Materi Pembelajaran

Merupakan mata pelgaran pada proses belgjar mengajar, seperti pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nila yang diasosiakan dengan mata pelgaran. Pemilihan
materi pembelgaran menekankan pada pendekatan pelgaran (pengetahuan) atau
pendekatan proses (keterampilan). Uraian bahan pelgaran inilah yang dijadikan
dasar pengambilan dalam setigp belgar menggar dikelas oleh pihak guru,
penentuan pokok dan sub pokok bahasan didasarkan pada tujuan instruksional. Isi
materi tersebut berupa materi bidang studi, seperti matematika, bahasa Indonesia,

IPA, dan sebagainya. Bidang-bidang tersebut disesuaikan berdasarkan jenis,



24

jenjang maupun jalur pendidikan yang ada. Bidang-bidang tersebut biasanya

dicantumkan dalam struktur program kurikulum sekolah yang bersangkutan.’

Isi materi kurikulum hakikatnya adalah semua kegiatan dan pengalaman yang
dikembangkan dan disusun untuk mencapai tujuan pendidikan. Secara umum isi

kurikulum itu dapat dikelompokkan menjadi:

1. Logika, yaitu pengetahuan tentang benar atau salah berdasarkan prosedur
keilmuan

2. Etika, yaitu pengetahuan tentang baik dan buruk berdasarkan nilai dan
norma

3. Estetika, yaitu pengetahuan tentang indah jelek berdasarkan seninya.

c. Strategi Pembelajaran

Proses pelaksanaan kurikulum harus menunjukkan adanya kegiatan
pembel gjaran, yaitu upayaguru untuk membel gjarkan pesertadidik, baik di sekolah
melalui kegiatan tatap muka, maupun di luar sekolah melalui kegiatan terstruktur
dan mandiri. Dalam konteks inilah, guru dituntut untuk menggunakan berbagai
strategi pembel gjaran, metode mengajar, media pembelgjaran, dan sumber-sumber
belgjar. Pemilihan strategi pembelgjaran harus disesualkan dengan tujuan
kurikulum (SK/KD), karakteristik materi pelgjaran, dan tingkat perkembangan
peserta didik. Ada beberapa strategi pembelgjaran yang dapat digunakan guru
dalam menyampaikan isi kurikulum, antaralain:

1. Strategi ekspositori

17 Subandijah, pengembangan dan inovasi, h.5.
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Yaitu penjelasan rinci ini melibatkan pengiriman informasi dalam
arah tunggal, dari suatu sumber ke pembelgjar. Contoh dari pengajaran ini
adal ah ceramah, tugas membaca, presentasi audio visual

2. Strategi pembelagjaran interaktif

Pada hakikatnya pembel gjaran ini sama dengan ekspositori. Namun
perbedaanya adalah terdapat dorongan yang disenggja ketika terjadi
interaksi antara guru dan pembelgjar, yang biasanya berbentuk pemberian
pertanyaan. Pada dasarnya, dalam pendekatan ini pembelgar lebih aktif,
dan keterampilan berfikir ditingkakan melalui unsur interaktif

3. Strategi pembelajaran kelompok kecil

Karakteristik pokok dari strategi ini melibatkan pembagian kelas ke
dalam kelompok-kelompok kecil yang bekrjarelatif bebas untuk mencapai
suatu tujuan. Peran guru berubah, dari seorang pemberi pengetahuan
menjadi koordinator aktivitas dan pengarah informasi

4. Strategi pembelgjaran inkuiri atau pemecahan masalah

Ciri utama strategi ini adalah aktifnya pembelgjar dalam penentuan
jawaban dari berbagai perntanyaan serta pemecahan masalah. Pengajaran
inkuiri  biasanya melibatkan pembelgaran dengan aktivitas yang
dilaksanakan secara bebas, berpasangan atau dalam kelompok yang lebih
besar.

d. MediaPembelajaran

18 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), h.179.
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M edia merupakan sarana perantara dalam mengajar. Sarana dan prasarana atau
media merupakan aat bantu untuk memudahkan pendidik dalam mengaplikasikan
is kurikulum agar lebih mudah dimengerti oleh peserta didik dalam proses belgjar

mengajar.t®

Menurut Subandijah, ketepatan memilih alat media merupakan suatu hal yang
penting dikarenakan akan mempengaruhi daya tangkap peserta didik. Media
pembelgjaran merupakan segala macam bentuk perangsang dan aat yang
disediakan guru untuk mendorong siswa belgar. Perumusan tersebut
menggambarkan pengertian media yang cukup luas, mencakup berbagai bentuk
perangsang belgar yang sering disebut audio visual, serta berbagal bentuk alat
penyaji perangsang belgjar, berupa alat-alat elektronika seperti mesin pengajaran,

film, audio cassette, video cassette, televisi dan komputer.
Macam-Macam Media Pembel gjaran:

1. Interaks Insani
Media ini merupakan komunikasi langsung antara dua orang atau
lebih. Dalam komunikasi tersebut kehadiran suatu pihak secara sadar atau
tidak sadar mempengaruhi perilaku yang lainnya.
Terutama kehadiran guru mempengaruhi perilaku siswa-siswanya.
Interaksi insani dapat berlangsung melalui komunikasi verbal dan non-

verbal. Komunikasi yang secara verbal memegang peranan yang sangat

19 Nana syaodah Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum ““Teori dan Praktek™, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), h.108.
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penting, terutama dalam perkembangan segi kognitif siswa. Untuk
pengembangan segi afektif, bentuk-bentuk komunikasi non-verbal seperti
perilaku, penampilan fisik, roman muka, gerak-gerik, sikap dan lain-lain
lebih memegang peranan penting sebagai contoh-contoh nyata. Intensitas
interaksi insani dalam berbagai metode ceramah lebih rendah
dibandingkan dengan metode diskusi, mainan, simulasi, sosiodrama, dan
lain-lain.
Redlita

Realita merupakan bentuk perangsang yang nyata seperti orang-
orang, binatang-binatang, benda-benda, peristiwa, dan sebagainya yang
diamati siswa. Dalam interaksi insani siswa berkomunikasi dengan orang-
orang, sedangkan dalam realita orang-orang tersebut hanya menjadi objek
pengamatan, objek studi siswa.
Pictorial

Mediaini menunjukkan penyajian berbagai bentuk variasi gambar dan
diagram nyata ataupun simbol, bergerak atau tidak, dibuat diatas kertas,
film, kaset, dan media lainnya. Media pictoriadl mempunyai banyak
keuntungan karena hampir semua bentuk, ukuran, kecepatan, benda,
makhluk hidup, dan peristiwva dapat disgiikan dalam media ini. Juga
penyajiannya dapat bervarias dari bentuk yang paling sederhana, seperti
sketsa dan bagan sampai dengan cukup sempurna seperti film bergerak
yang berwarna dan bersuara, atau bentuk-bentuk animasi yang disgjikan

dalam video atau komputer.
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4. Simbol tertulis
Simbol tertulis merupakan media penygjian informasi yang paling
umum, tetapi tetap efektif. Ada beberapa macam bentuk media simbol
tertulis seperti buku teks, buku paket, paket program belgjar, modul, dan
majalah-majalah. Penulisan simbol-simbol tertulis biasanya dilengkapi
dengan media pictorial seperti gambar-gambar, bagan, grafik, dan
sebagainya.
5. Rekaman suara
Berbaga bentuk informasi dapat disampaikan kepada anak dalam
bentuk rekaman suara. Rekaman suara dapat disgjikan secara tersendiri
atau digabung dengan media pictorial. Penggunaan rekaman suara tanpa
gambar dalam pengajaran bahasa cukup efektif.

e. Evaluas Pembelajaran

Komponen evaluasi adalah komponen kurikulum yang dapat diperbandingkan
seperti halnya penjaga gawang dalam permainan sepak bola, memfungsikan
evaluas berarti melakukan seleksi terhadap siapa yang berhak untuk diluluskan dan
sigpa yang belum berhak diluluskan, karena itu siswa yang dapat mencapai
targetlah yang berhak untuk diluluskan, sedangkan siswa yang tidak mencapai
target (prilaku yang diharapkan) tidak berhak untuk diluluskan. Dilihat dari fungsi
dan urgens evaluas yang demikian, dari sudut komponen evaluas misalnya,

berapa banyak guru yang mengerjakan suatu mata pelgaran yang sesua dengan
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latar belakang pendidikan guru dan ditunjang pula oleh media dan sarana belgjar

yang memadai serta murid yang normal .%°

Evaluas ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah
ditentukan serta menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Setiap
kegiatan akan memberikan umpan balik demikian juga dalam pencapaian tujuan-
tujuan belgar dan proses pelaksanaan mengajar. Umpan balik tersebut digunakan
untuk mengadakan berbagai usaha penyempurnaan baik bagi penentuan dan
perumusan tujuan mengagjar, penentuan sekuens bahan gar, strategi, dan media

mengajar.

Adapun beberapa evaluasi yang perlu diperhatikan dalam kurikulum adalah

sebagal berikut :

1. Evaluas hasil belajar mengajar

Untuk menilai keberhasilan penguasaan siswa atau tujuan-tujuan
khusus yang telah ditentukan, diadakan suatu evaluasi. Evaluasi ini disebut
jugaevauas hasil belgjar menggar. Dalam evaluasi ini disusun butir-butir
soal untuk mengukur pencapaian tiap tujuan khusus yang telah ditentukan.
Untuk tiap tujuan khusus minimal disusun satu butir soal. Menurut lingkup
luas bahan dan jangka waktu belgjar dibedakan antara evaluasi formatif dan
evaluas sumatif.

Evaluas formatif ditujukan untuk menilai penugasan siswa terhadap

tujuan-tujuan belgjar dalam jangka waktu yang cukup pendek. Tujuan

20 Oemar hamalik, Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.28.
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utamadari evaluasi formatif sebenarnyalebih besar ditujukan untuk menilai
proses penggaran. Dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah
evaluas formatif digunakan untuk menilai penugasan siswa setelah selesai
mempelgari satu pokok bahasan. Hasil evaluasi formatif ini terutama
digunakan untuk memperbaiki proses belgar-mengagjar dan membantu
mengatasi kesulitan-kesulitan belgjar siswa. Dengan demikian evaluasi
formatif, selain sebagai fungsi menilai proses, jugamerupakan evaluasi atau
tes diagnostik.

Evaluas sumatif ditujukan untuk menilai penguasaan siswa terhadap
tujuan-tujuan yang lebih luas, sebagai hasil usaha belgjar dalam jangka
waktu yang cukup lama, satu semester, satu tahun atau selama jenjang
pendidikan. Evaluasi sumatif mempunyai fungsi yang lebih luas dari pada
evaluas formatif. Dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah,
evaluasi sumatif dimaksudkan untuk menilai kemguan belgar siswa
(kenaikan kelas atau kelulusan ujian) serta menilai efektifitas program
secara menyeluruh.

Untuk mengukur tingkat penguasaan siswaterhadap tujuan-tujuan yang
telah ditentukan atau bahan yang telah digarkan ada dua macam, yaitu:
Criterion Referenced dan Norm Referenced.

Dalam Criterion Referenced, Yaitu penguasaan siswa yang diukur
dengan sesuatu tes hasil belgar dibandingkan dengan sesuatu kriteria
tertentu umpamanya 80% dari tujuan atau bahan yang diberikan. Dengan

demikian dalam criterion referenced ada suatu kriteria standar. Dalam
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Norm Referenced, tidak ada suatu kriteria sebagal standar, penguasaan
siswa dibandingkan tingkat penguasaan kawan-kawannya satu kelompok.
Dengan demikian norma yang digunakan adalah norma kelompok, yang
lebih bersifat relatif. Kelompok ini dapat berupa kelompok kelas, sekolah,
daerah, ataupun nasional. Dalam implementasi kurikulum atau pelaksanaan
penggjaran, criterion referenced digunakan pada evaluasi formatif,
sedangkan norm referenced digunakan pada evaluasi sumatif.

. Evaluas pelaksanaan pembelgaran

Komponen yang dievaluas dalam pembelgjaran bukan hanya hasil
belagjar mengagjar tetapi keseluruhan pelaksanaan pembelgaran, yang
meliputi evaluas komponen tujuan pembelgaran, bahan pembelgaran
(yang menyangkut sekuens bahan gjar), strategi dan media pembel g aran,
serta komponen evaluasi pembelgaran sendiri.

Dalam program pembelgaran, komponen-komponen yang dievaluas
meliputi: komponen tingkah laku yang meliputi aspek-aspek (sub-
komponen): kognitif, afektif, dan psikomotor; komponen pembelgaran
meliputi isi, metode, organisasi, fasilitas, dan biaya; dan komponen popul asi
mencakup: siswa, guru, administator, spesialis pendididkan, keluarga, dan
masyarakat. Untuk mengevaluass komponen-komponen dan proses
pel aksanaan pembel gjaran bukan hanya digunakan testetapi jugadigunakan
bentuk-bentuk non-tes, seperti observasi, studi dokumenter, analisis hasil
pekerjaan, angket dan checklist. Evaluasi dapat digunakan oleh guru atau

pihak-pihak lain yang berwenang atau diberi tugas, seperti kepala sekolah
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dan pengawas, tim evaluasi kanwil atau pusat. Sesuai dengan prinsip sistem,
evaluas dan umpan balik diadakan secara terus menerus, walaupun tidak
semua komponen mendapatkan evaluas yang sama kedalaman dan
keluasannya. Karena sifatnya menyeluruh dan terus menerus tersebut maka
evaluas pelaksanaan sistem  menggar dapat dipandang sebagai
monitoring.?!
3. Penyempurnaan pembelgjaran

Hasil-hasil evaluasi, baik evaluas hasil belgar maupun evaluas
pelaksanaan pembelagjaran secara keseluruhan, maupun umpan balik bagi
penyempurnaan-penyempurnaan lebih lanjut. Komponen apa yang
disempurnakan, dan bagaimana penyempurnaan tersebut dilakukan? Sesuai
dengan komponen-komponen yang dievaluasi, pada dasarnya semua
komponen mengajar mempunyai kemungkinan untuk disempurnakan.
Suatu komponen mendapatkan prioritas lebih dahulu atau mendapatkan
penyempurnaan lebih banyak, dilihat dari peranannya dan tingkat
kelemahannya. Penyempurnaan juga memungkinkan dilakukan secara
langsung begitu didapatkan sesuatu informasi umpan balik, atau
ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu bergantung pada urgensinya
dan kemungkinannya mengadakan penyempurnaan. Penyempurnaan
mungkin dilakukan sendiri oleh guru, tetapi dalam hal-hal tertentu mungkin
dibutuhkan bantuan atau saran-saran orang lain baik sesama personalia

sekolah atau ahli pendidikan dari luar sekolah. Penyempurnaan juga

21 Nana syaodih, Pengembangan Kurikulum, h.110.
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mungkin bersifat menyeluruh atau hanya menyangkut bagian-bagian
tertentu. Semua hal tersebut bergantung pada kesimpulan-kesimpulan hasil
evaluas.

B. Tinjauan Umum Tentang Pengembangan Kurikulum

1. Pengertian Pengembangan Kurikulum

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “pengembangan” mengandung
arti hal mengembangkan; pembangunan secara bertahap dan teratur, dan
yang menjurus ke sasaran yang dikehendaki. Pengembangan kurikulum
mengandung pengertian sebagai kegiatan menghasilkan kurikulum, proses
yang mengaitkan satu komponen dengan yang lainnya untuk menghasilkan
kurikulum yang lebih baik, dan atau kegiatan penyusunan (desain),

pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan kurikulum.??

Terkait dengan kurikulum, maka kurikulum sebagai suatu sistem yang
terdiri dari komponen-komponen. Komponen-komponen tersebut paling
tidak mencakup tujuan, isi, dan organisasi atau strategi.?®> Adapun Hasan
Langgulung memandang bahwa kurikulum mempunya empat komponen

utama, yaitu:?*

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Idam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja grafindo Persada, 2005), h.10.

2 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.122.

2 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1988), Lihat
Ramayulis, [Imu Pendidikan Islam. ( Jakarta : Kalam Mulia, 2011). H.153.
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a. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidik itu. Dengan
lebih tegas lagi orang yang bagaimana yang ingin kita bentuk
dengan kurikulum tersebut.

b. Pengetahuan (knowledge), informasi-informasi, data-data,
aktifitas-aktifitas dan pengalaman-pengalaman dari mana
terbentuk kurikulum itu. Bagian inilah yang disebut mata
pelgjaran.

c. Metode dan cara-cara menggar yang dipakal oleh guru-guru
untuk menggjar dan memotivasi murid untuk membawa
mereka ke arah yang dikehendaki oleh kurikulum.

Metode dan cara penilaian yang dipergunakan dalam mengukur dan
menilai  kurikulum dan hasil proses pendidikan yang direncanakan

kurikulum tersebuit.

Kegiatan pengembangan kurikulum dapat dilakukan pada berbagai
kondisi, mulai dari tingkat kelas sampai dengan tingkat nasional. Kondisi-
kondisi tersebut meliputi:

a. Pengembangan kurikulum oleh guru kelas.
b. Pengembangan kurikulum oleh kelompok guru dalam satu sekolah.
c. Pengembangan kurikulum melalui pusat guru (teacher’s center).
d. Pengembangan kurikulum padatingkat daerah.
e. Pengembangan kurikulum melalui proyek nasional.?®
2. Landasan Pengembangan Kurikulum
Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang kuat,
yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang
mendalam. Penyusunan kurikulum yang tidak didasarkan pada landasan

yang kuat dapat berakibat fatal terhadap kegagalan pendidikan itu sendiri.

2 Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h.6.
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Dengan sendirinya, akan berakibat pula terhadap kegagalan proses
pengembangan manusia.

Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengemukakan
empat landasan utama dalam pengembangan kurikulum, vyaitu: (1)
filosofis; (2) psikologis; (3) sosia-budaya; dan (4) organisatoris.

a. Landasan Filosofis Pengembangan Kurikulum
1. Pengertian Filsafat

Istilah filsafat berasal dari bahasa Y unani philos yang berarti cinta
dan sophia yang berarti kebijaksanaan. Jadi secaraetimologi filsafat berarti
cinta akan kebijaksanaan. Menurut Socrates, filsafat adalah cara berpikir
secara radikal, menyeluruh, dan mendalam atau cara berpikir yang
mengupas sesuatu sedalam-dalamnya.?®

Berdasarkan ruang lingkup yang menjadi objek kaiannya, filsafat
dibagi menjadi dua bagian, yaitu: a. Filsafat Umum atau Filasafat Murni,
dan b. Filsafat Khusus atau Filsafat Terapan.

2. Manfaat Filsafat Pendidikan

Filsafat pendidikan pada dasarnya adalah penerapan dari pemikiran-
pemikiran filsafat untuk memecahkan permasalahan pendidikan. Nasution
(1982) mengidentifikasi beberapa manfaat filsafat pendidikan, yaitu:?’
a) Filsafat pendidikan dapat menentukan arah akan dibawa kemana anak-

anak melalui pendidikan di sekolah.

b) Mendapatkan gambaran yang jelas tentang tujuan yang harus dicapai.

c) Filsafat dan tujuan pendidikan memberikan kesatuan yang bulat kepada
segala usaha pendidikan.

% Tim Pengembang MK DP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.17.
27 1bid., h.18-19.
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d) Tujuan pendidikan memungkinkan s pendidik menilai usahanya,
sampa manakah tujaun itu tercapai.
€) Tujuan pendidikan memberikan motivasi atau dorongan bagi kegiatan-
kegiatan pendidikan.
3. Kurikulum dan Filsafat Pendidikan

Landasan filosofis dimaksudkan, pentingnya filsafat dalam
melaksanakan, membina dan mengembangkan kurikulum di sekolah.?®
Secara harfiah filosofis (filsafat) berarti “cinta akan kebijakan” (love of
widom). Orang belgar filsafat agar ia menjadi orang yang mengerti dan
berbuat secara bijak. Untuk dapat mengerti kebijakan dan berbuat secara
bijak, ia harus tahu dan berpengetahuan.®

Adatiga pokok persoalan yang ditelaah dalam bidang filsafat, yaitu
hakikat benar dan salah (logika), hakikat baik dan buruk (etika) dan hakikat
indah dan jelek (estetika). Hakikat benar dan salah adalah telaahan bidang
ilmu. Hakikat baik dan buruk telaahan bidang nilai (nilai religi dan sosial).
Sedangkan indah dan jelek telaahan bidang seni. K etiga pandangan tersebut
sangat diperlukan dalam kurikulum, terutama dalam menetapkan arah dan
tujuan pendidikan.*°

Di Indonesia landasan filosofis pendidikan adalah Pancasila dan
UUD 1945 yang sudah diterima dan diakui oleh bangsa Indonesia sebagai

pandangan dan filsafat hidup bangsa. Hal ini sebagaimanatercantum dalam

UU SISDIKNAS Tahun 2003 Bab 11 Pasal 2 yang berbunyi: “Pendidikan

2 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1996), h.10.

2 Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, h.39.

%0 |bid., h.66.
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Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.”31

Landasan filosofis Pancasila yang dianut bangsa Indonesia dengan
prinsip demokratis, mengandung makna bahwa peserta didik diberi
kesempatan untuk mengembangkan potensi diri semaksima mungkin,
mampu berpikir dengan rasional dalam kehidupan, dan mampu melakukan
aktivitas yang dapat memberikan manfaat bagi diri dan lingkungannya
secara maksimal. Hal ini menuntut adanya kurikulum yang fleksibel yang
sesuai dengan kebutuhan situasi dan kondisi di mana pesertadidik berada.?

Implikasi bagi para pelaksana pendidikan, terutama bagi guru,
kepala sekolah dalam melaksanakan, membina dan mengembangkan
kurikulum di sekolah, nilai-nilai yang terkandung dalam rumusan tujuan
pendidikan di atas harus menjadi acuan yang mendasar dalam mewujudkan
praktek pendidikan di sekolah, sehingga menghasilkan anak didik menjadi
manusia yang beriman, berilmu, dan beramal dalam kondis serasi, selaras,
dan seimbang. Di sinilah pentingnya filsafat sebagai pendangan hidup
manusia dalam hubungannya dengan pedidikan dan penggjaran di
sekolah.®

b. Landasan Sosial-Budaya

3L Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan KTSP dan Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.25.

%2 bid., h.25.
33 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, h.11.
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Landasan sosial budaya merupakan asumsi-asumsi yang bersumber
dari sosiologi dan antropologi yang dijadikan titik tolak dalam
mengembangkan kurikulum. Karakteristik sosia budaya dimana peserta
didik hidup berimplikas pada progran pendidikan yang akan

dikembangkan.

Kebudayaan bukan hanya berupa material belaka, melainkan juga
berupa sikap mental, cara berpikir dan kebiasaan hidup. Kebudayaan
mencakup berbagal dimensi, diantaranya keluarga, pendidikan, politik,
ekonomi, sosial, teknol ogi, dan rekreasi. Semuadimensi tersebut hendaknya

dipertimbangkan dalam proses pengembangan kurikulum.

Apabila dipandang dari sosiologinya, pendidikan adalah suatu
proses mempersigpkan individu agar menjadi warga masyarakat yang
diharapkan, pendidikan adalah proses sosialisasi, dan berdasarkan
pandangan antrofol ogi, pendidikan adalah “enkulturasi” atau pembudayaan.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (1997:58) bahwa “Dengan
pendidikan, kita tidak mengharapkan muncul manusia-manusia yang lain
dan asing terhadap masyarakatnya, tetapi manusia yang lebih bermutu,
mengerti, dan mampu membangun masyarakatnya”. Oleh karenaitu, tujuan,
is, maupun proses pendidikan harus disesuailkan dengan kondisi,
karakteristik kekayaan, dan perkembangan masyarakat tersebut. Kurikulum
harus mampu memfasilitasi pesertadidik agar mereka mampu bekerjasama,

berinteraksi, menyesuaikan diri dengan kehidupan di masyarakat dan
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mampu meningkatkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk yang

berbudaya.
Selanjutnya yang perlu diperhatikan dari aspek sosial budaya adal ah:

1. Perubahan pola hidup, yaitu terjadinya perubahan dari masyarakat
agraris tradisional menuju kehidupan industri modern.** Perubahan
tersebut dapat dilihat dalam beberapa aspek:

a) Polakerja, pada masyarakat agraris cenderung teratur berlangsung
siang hari, dari pagi hingga sore, tetapi tidak demikian pada
masyarakat indutri, mereka cenderung tidak teratur, dan memiliki
waktu kerja yang lebih panjang.

b) Pola hidup yang sangat bergantung pada hasil teknologi, pada
masyarakat industry ketergantungan pada hasil teknologi Iebih
tinggi, bahwa dalam kehidupannya menjadi suatu yang harus
dipenuhi, daripada masyarakat petani yang agraris tradisional

c) Pola hidup dalam system perekonomian baru, yaitu bahwa
pertumbuhan ekonomi, ditandai dengan penggunaan produk
perbankan dengan sistim baru, munculnya pasar modern yang
semakin menggeser pasar tradisional, tidak hanya membawa
dampak positif sgjatetapi terkadang pengaruh negatif terhadap pola

hidup masyarakat.

34 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2012), h.72.



40

Tiga hal tersebut merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan ketika
akan menyusun kurikulum, sehingga dapat ditentukan muatan atau

materi untuk bekal menghadapi kondisi tersebut.

2. Perubahan kehidupan politik, yaitu perubahan politik yang diakibatkan
era globalisasi, perubahan yang terjadi baik dalam wilayah nasional
maupun internasional. Sebagal contoh di Indonesia, dengan era
reformasinya, maka semua aspek berubah, tidak terkecuali pendidikan.
Pendidikan harus diarahkan untuk menciptakan manusia yang kritis dan
demokratis. Karena itu perubahan kearah transparansi harus ditangkap
oleh para pengembang kurikulum. Kehidupan demokratis harus
menjiwal kurikulum. Hal ini yang mendasari munculnya produk hukum
yang memberikan kewenangan daerah untuk mengurusi rumah
tangganya termasuk dalam bidang pendidikan. Sinyal yang harus
ditangkap para pengembang kurikulum di daerah, untuk
memberdayakan pendidikan sebagal pembentuk generasi yang handal
sesuai dengan nilai dan kebutuhan masyarakat lokal, nasional, maupun

global .*°

Berkaitan dengan sosial budaya ini yang harus dilakukan oleh para

pengembang sebelum menyusun kurikulum adal ah:

a) Mempegari dan memahami kebutuhan masyarakat seperti yang

dirumuskan dalam peraturan perundang-undangan.

35 A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya : PT Bina llmu, 1996), h.48.
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b) Menganalisis budaya masyarakat tempat sekolah atau madrasah berada
c) Menganalisis kekuatan serta potensi daerah
d) Mengandlisis syarat dan tuntutan tenaga kerja. Menginterpretasi
kebutuhan individu dalam kerangka kepentingan masyarakat.
c. Landasan Psikologis
Psikologi dalam definisi sederhananya dapat diungkapkan sebagai ilmu
yang mempelgari tingkah laku manusia. Sedangkan untuk kurikulum
sebagaimana diungkapkan oleh Nana Sudjana diungkapkan sebagai upaya
untuk menentukan program pendidikan dan bertujuan mengubah perilaku
manusia.*
Kaitannya dengan pengembangan kurikulum berdasarkan kedua definisi
di atas, maka kurikulum tentu dalam pengembangannya harus dilandasi oleh
asumsi-asumsl yang berasal dari psikologi yang meliputi kgjian tentang apa
dan bagaimana perkembangan peserta didik, serta bagaimana peserta didik
belgjar. Hal ini sgjalan dengan apa yang diungkapkan oleh Allan C. Ornstein
dan Francis P. Hunkins bahwa,
“Psychology is concerned with the question of how people learn, and
curriculum specialists ask how psychology can contribute to the
design and delivery of curriculum. Put another way, how can
curriculum specialists incorporate psychological knowledge to

increase the probability that studentswill learn? Psychology provides
a basis for understanding the teaching and learning process.”’

Lebih sistematis lagi apa yang diungkapkan oleh Nana Sudjana bahwa

pentingnya landasan psikologis dalam kurikulum terutama, dalam (a)

% |bid., h.14.
7 Allan C. Ornstein & Francis P. Hunkins, Curriculum Foundations, Principle, and Issues, h.107.
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bagaimana kurikulum harus disusun, (b) bagaimana kurikulum diberikan
dalam bentuk penggaran, dan (c) bagaimana proses belgjar siswa daam

mempelgjari kurikulum.®

Dapat disimpulkan bahwa psikologi ini memberikan landasan terhadap
kurikulum dalam hal ‘proses’, bagaimana proses siswa dalam belajar dan
menyerap pengetahuan yang tentunya disesualkan dengan proses
perkembangan siswa itu sendiri. Dalam lanjutan penjelasannya, Allan C.
Ornstein dan Francis P. Hunkins menyatakan bahwa, “In short, psychology is
the unifying element of the learning process; it forms the basis for the methods,
materials, and activities of learning, and provide the impetus for many
curriculum decisions.”*

Dari penjelasan tentang psikologi dan kurikulum ini, maka terdapat dua
cabang psikologi yang sangat penting untuk diperhatikan dalam
pengembangan kurikulum, yaitu psikologi perkembangan dan psikologi
belgjar. Dalam hal perkembangan misalnya, tentu apa yang didikkan kepada
anak didik dan bagaimana cara mendidiknya, perlu disesuaikan dengan pola-
pola perkembangan anak. Demikian pula dengan psikologi belgar, pendidik
atau guru harus terus melakukan berbagai upaya, dan menciptakan berbagai
kegiatan dengan dukungan berbagai alat bantu pengagaran agar anak-anak

belgjar. Dan untuk itu, diperlukan bidang pengkajian dari psikologi belgjar.*°

% Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, h.14.
% Allan C, Curriculum Foundations, h.108.
40 Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, h.46.
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Psikologi perkembangan diperlukan terutama dalam hal penentuan isi
kurikulum yang diberikan/dipelgari pesertadidik, baik tingkat kedalaman dan
keluasan materi, tingkat kesulitan dan kelayakannya serta manfaatnya yang
disesuaikan dengan tahap dan tugas perkembangan peserta didik. Psikologi
belajar memberikan sumbangan terhadap pengembangan kurikulum terutama
berkenaan dengan bagai manakurikulum itu diberikan kepada peserta didik dan
bagaimana peserta didik harus mempelgarinya, berarti berkenaan dengan
strategi pel aksanaan kurikulum.*!

1. Psikologi Perkembangan
Syamsu Y usuf, seperti yang dirujuk oleh Tim Pengembang MKDP,
menegaskan bahwa penahapan perkembangan yang digunakan dalam
proses belgar mengagjar (pendidikan) sebaiknya bersifat elektif, dalam
artian tidak terpaku pada suatu pendapat sgja, akan tetapi bersifat luas
untuk meramu dari berbagai pendapat yang mempunyai hubungan yang
eret.
Berikut adalah tahap-tahap perkembangan individu beserta
karakteristiknya:
a. Masausiaprasekolah
Masaini dirinci menjadi dua masa, (1) masavital dan (2) masa
estetik. Untuk masa vital, individu menggunakan fungsi-fungsi

biologis untuk merespon berbagai hal yang terdapat di lingkungannya.

4 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), h.50.
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Sedangkan untuk masa estetik adal ah masa berkembangnyarasa
keindahan dan masa peka untuk memperoleh rangsangan (stimulasi)

melalui seluruh inderanya.

. Masausia sekolah dasar

Masa ini biasa disebut dengan periode intelektual. Pada usia-
usiaini anak mulai menunjukkan perhatian besar terhadap duniailmu
pengetahuan tentang alam dan sekitarnya.

Pada masa ini anak-anak lebih mudah diarahkan, diberi tugas
yang harus disel esaikan, dan cenderung mudah untuk belgjar berbagai
kebiasaan seperti makan, tidur, bangun, dan belgjar pada waktu dan
tempatnya.

Masa sekolah menengah

Karena bertepatan dengan masa remaga, maka masa ini
merupakan masa dimana anak banyak menarik perhatian.

Implikasi terhadap pengembangan kurikulum, antaralain:

1) Setiap peserta didik hendaknya diberi kesempatan untuk

berkembang sesuai dengan bakat, minat, dan kebutuhannya.

2) Di samping disediakan pelgjaran yang sifathya umum yang

wajib dipelgari setiap anak di sekolah, juga perlu disediakan
pelgjaran pilihan yang sesuai dengan minat anak.

3) Lembaga pendidikan hendaknya menyediakan bahan gar

baik yang bersifat kejujuran maupun akademik.
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4) Kurikulum memuat tujuan-tujuan yang mengandung aspek
pengetahuan, nilai/sikap, dan keterampilan yang
menggambarkan pribadi yang utuh lahir dan batin.

2. Psikologi Belgjar
Adatigajenisteori belgar yang berkembang dan memiliki pengaruh
terhadap pengembangan kurikulum. Teori tersebut antara lain: (1) teori
psikologi kognitif (kognitivisme), (2) teori psikologi humanistic, dan (3)
teori psikologi behavioristik.
a. Kognitivisme

Teori ini dikenal dengan cognitive gestalt field, bertolak dari
suatu keseluruhan. Keseluruhan bukanlah penjumlahan bagian-
bagian, melainkan suatu kesatuan yang bermakna*’ Belgar
merupakan suatu proses interaksi, dalam proses interaksi tersebut
seorang individu mendapatkan pemahaman baru atau menemukan
struktur kognitif lama.

Teori belgar kognitif memandang manusiasebagai pelgjar yang
aktif, mencari dan mengolah informasi untuk memecahkan masalah,
mengorganisas apa-apa yang telah diketahui untuk mencapai
pemahaman baru.

Allan C. Ornstein juga berasumsi demikian, bahwa; “These

psychol ogists focus on how individual s process information, how they

42 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h.108.
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monitor and manage their thinking, and the results of their thinking
on their infor mation-processing capabilities.”*3

Piaget membagi tahapan perkembangan kognitif dari usia anak
sampai dewasa menjadi empat tahap. Antaralain:

1) Tahap sensorimotor (0-2 tahun), tingkah laku anak padatahap ini
dikendalikan oleh perasaan dan aktivitas motorik. Anak belgjar
melalui inderanya.

2) Tahap praoperasiona (2-7 tahun). Dibagi menjadi dua; pertama
subtahap fungsi ssimbolik (2-4 tahun) adalah periode egosentris
yang sesungguhnya, anak mampu mengel ompokkan dengan cara
yang sangat sederhana. Kedua adalah subtahap fungsi intuitif (4-7
tahun), anak secara perlahan mulai berpikir dalam bentuk kelas,
menggunakan konsep angka, dan melihat hubungan yang
sederhana.

3) Tahap operas konkret (7-11 tahun), sudah mampu untuk
memecahkan masalah konkret, mengembangkan kemampuan
untuk menggunakan dan memahami secara sadar operasi logis
dalam matematika, klasifikasi dan rangkaian.

4) Tahap operas forma (11 tahun-dewasd), sudah mampu
memahami konsep abstrak.

b. Behavioristik

4 Allan C, Curriculum Foundations, h.118.
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Teori ini berangkat dari asumsi bahwa individu tidak
memiliki/membawa potensi apa-apa dari kelahirannya. Perkem-
bangan individu itu ditentukan sepenuhnya oleh lingkungan. Istilah
kasarnya, individu itu sebenarnya adalah anak lingkungan.
Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat; atau lingkungan
manusia, alam, budaya atau religi.

Adatigateori belgjar dalam aliranini, yaitu (1) connectionisme,
(2) classical conditioning, dan (3) operant conditioning.**

1) Koneksionisme

Menurut teori ini, kehidupan ini tunduk kepada hukum
stimulus-respon atau aksi-reaksi. Sama halnya dengan belgar,
terdiri atas rentetan hubungan stimulus-respons. Belgjar adalah
upaya membentuk hubungan stimulus respons sebanyak-
banyaknya.

Tokoh utama teori ini, yaitu Thorndike mengungkapkan
bahwa ada tiga hukum belgjar. Antaralain; law of readiness, law
of exercise or repetition, dan law of effect.*

Menurut hukum kesigpan misalnya, maka hubungan antara
stimulus dan respon akan terbentuk dengan mudah apabila telah
ada kesigpan sistem saraf individu. Hukum latihan, maka

hubungan antara stimulus dan respon akan terbentuk jika sering

4 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, h.15.
45 Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, h.54.
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dilatih dan diulang-ulang. Dan hukum akibat, stimulus-respon
akan terbangun jika ada akibat yang menyenangkan.
2) Classical Conditioning

Tokoh dari teori ini adalah John B. Watson. Dalam teori ini
diungkapkan bahwa pembentukan hubungan antara stimulus dan
respons itu perlu dibantu dengan kondisi tertentu.

Semisal sebelum anak-anak masuk ke kelas masing-masing,
harus dibunyikan bel terlebih dahulu. Nah, bunyi bel itulah
menjadi kondisi bagi anak sebagai tanda untuk memulai pelgjaran
di sekolah.

3) Operant Conditioning

Operant conditioning adalah proses belgar yang
mengusahakan mempertinggi kemungkinan timbulnya kelakuan
tertentu.*®* Semua kelakuan manusia adalah hasil “operant
conditioning” atau “operant reinforcement”. Misalnya seekor
anjing mengangkat kaki depannya dan sesaat kemudian diberi
makanan (menjadi reinforcement) maka timbul kemungkinan ia
akan melakukannya kel ak.

‘Reinforcement’ tidak serentak dengan respon, melainkan
sesudahnya. Misalnya seperti anjing, membuat respon yang
diinginkan, lalu diberi “reinforcement” berupa “upah” atau

“reward”. Nah, reward ini mereinforce respon yang menyebabkan

4 S, Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.66.
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akan besar kemungkinan timbulnya respon tertentu untuk timbul
kembali.

Apa yang dilakukan anjing tadi disebut dengan operan
karena beroperasi terhadap lingkungan dan menimbulkan
konsekuensi tertentu, yaitu mendapatkan upah tadi.

Akan tetapi, kritik tokoh aliran ini, yaitu Skinner terhadap
pengajaran di sekolah antara lain bahwa pelgjaran tidak disukai,
jarak antara kelakuan dan reinforcement terlampau jauh.

c. Humanistik

Berbeda dengan behavior, teori humanistik ini berpandangan
bahwa perilaku manusia itu ditentukan oleh dirinya sendiri, oleh
faktor internalnya, dan bukan oleh lingkungannya.

Belgar menurut teori ini adalah suatu proses mengembangkan
pribadi secarautuh. Keberhasilan siswadalam belgjar tidak ditentukan
oleh guru atau faktor eksternal lainnya, melainkan oleh diri siswaitu
sendiri.*’

Allan C. Ornstein dan Francis P. Hunkins mengungkapkan
dalam bahasannya tentang humanistik ini bahwa, “Our self-concept
determines what we do, even to what extent we learn. If someone
thinks they are dull or stupid that self-concept will influence their

cognitive performance.”*

47 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, h.35.
48 Allan C., Curriculum Foundations, h.138.
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Dalam teori humanistik ini, maka peserta didik harus diterima
sebagai individu yang memiliki potensi, minat, kebutuhan, harapan,
dan mampu mengembangkan dirinya secara utuh dan bermakna.
Sehingga dalam proses pembelgjarannya, teori ini lebih menekankan
pada partisipas aktif pesertadidik dalam belgjar.

d. Landasan Organisatoris
Dalam dunia pendidikan pada umumnya dikenal adanya pola
organisas kurikulum yang sangat menentukan keberhasilan sebuah
tujuan pendidikan. Organisai kurikulum dalam hal ini memiliki peran
yang sangat strategis dalam menentukan pegalaman dari kegiatan

pendidikan yang akan di internalisasikan kepada siswa.

Ada tiga jenis organisas kurikulum; Pertama, subject
curiculum, yakni sggumlah mata pelgjaran yang disgjikan terpisah dan
berdiri sendiri secara logis, sisematis, sederhana dan luwes, karena
mudah diubah. Kedua, corelated curiculum, yakni bentuuk kurikulum
yang sengaja disesuaikan sedemikian rupa sehingga berkorelasi antar
beberapa mata pelgaran. Ketiga, integrated curiculum, vyaitu
terwujudnya integrasi dan perpaduan yang penuh dan semua mata
pelgaran dengan meniadakan batas-batas antara berbagai mata

pelajaran dengan menyajikan bahan pelgjaran dalam bentuk unit.

S. Nasution menyatakan ada dua ha yang penting
diorganisasikan dalam konteks perancangan kurikulum. Pertama,

pengorgani sasian tentang pengetahuan apa yang paling berharga untuk
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diberikan bagi anak didik dalam suatu disiplin studi. Kedua, bagaimana
mengorganisasikan bahan itu agar anak didik dapat menguasainya

dengan sebaik-baiknya.*®

3. Prinsip Pengembangan Kurikulum

a. Pengertian Prinsip Pengembangan Kurikulum

Dalam usaha pengembangan kurikulum terdapat sejumlah prinsip dasar
yang dipaka sebagal landasan agar kurikulum yang dihasilkan memenuhi
keinginan yang diharapkan, baik oleh pihak sekolah, murid, orang tua, masyarakat,
maupun pemerintah. Oleh karena itu, kita perlu menentukan prinsip dasar yang
mungkin dapat menunjang maksud tersebut. Prinsip-prinsip itulah yang kemudian
dijadikan landasan atau pedoman yang menjiwai usaha pengembangan kurikulum

yang dilakukan.>

Para penyusun kurikulum dapat mempergunakan prinsip-prinsip yang telah
ada atau dipergunakan sebelumnya, atau dapat menciptakan sendiri prinsip-prinsip
baru jikaprinsip-prinsip yang adadirasatidak sesuai lagi. Dengan demikian, adanya
perbedaan prinsip yang dipergunakan antara kurikulum satu dengan yang lain
sangat dimungkinkan. Tentang berapa jumlah prinsip yang dipaka tidak

ditentukan, tergantung pada pengmbang kurikulum itu sendiri.

4 Abdurrahmansyah, Teori Pengembangan Kurikulum dan Aplikasi, (Palembang: Grafindo Press,
2009), cet.ke-2, h.38.

%0 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Y ogyakarta: BPFE,
1988), h.149.
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Prinsip dasar yang biasanya dianut dalam pengembangan kurikulum itu
sebenarnya berasal dari berbagai sudut pandang. Mungkin berasal dari filsafat,
pendidikan, psikologi, sosiologi, mangemen, ekonomi, agama, ideologi, dan

sebagainya.

Sumber pandangan mana yang menjadi prioritas utama antara negara satu
dengan yang lain tidak sama. Pada negara-negara tertentu misalnya, menempatkan
prinsip-prinsip ideologi dan politis sebagal prioritas utama, sedang untuk negara
lain memakai prinsip filsafat dan agama. Pada negara-negara berkembang yang
sedang membangun seperti di Indonesia, prinsip pembangunan dan kesgjahteraan
sosia paling mewarnai pengembangan kurikulum yang dipakai. Begitu puladengan

negara lain tergantung kondisi negara tersebut.>*

Adapun prinsip-prinsip yang biasa digunakan dalam pengembangan
kurikulum adalah prinsip relevansi, efektivitas, efisiens, fleksibilitas,
kesinambungan, pendidikan seumur hidup, berorientasi pada tujuan, integrasi,
sinkronisasi, objektivitas, demokrasi dan sebagainya. Berikut akan dibahas

beberapa prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.
b. Macam-macam Prinsip Dasar Pengembangan Kurikulum Menurut Ahli

Menurut Oemar Hamalik ada 8 prinsip dasar pengembangan kurikulum,

yaitu®Z:

1) Prinsip Berorientasi Pada Tujuan

5L 1bid., h.150.
52 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.30-32.
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Pengembangan kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu,
yang bertitik tolak dari tujuan pendidikan Nasiona. Tujuan kurikulum
merupakan penjabaran dan upaya untuk mencapai tujuan satuan dan jenjang
pendidikan tertentu. Tujuan kurikulum mengadung aspek-aspek
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai. Y ang selanjutnya menumbuhkan
perubahan tingkah laku peserta didik yang mencakup tiga aspek tersebut
dan bertalian dengan aspek-aspek yang terkandung dalam tujuan pendidikan
nasional.

Prinsip Relevans (K esesuaian)

Pengembangan kurikulum yang meliputi tujuan, isi dan sistem
penyampaian harus relevan (sesuai) dengan kebutuhan dan keadaan
masyarakat, tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, serta serasi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Prinsip Efisiensi dan Efektivitas

Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan segi efisien dan
pendayagunaan dana, waktu, tenaga, dan sumber-sumber yang tersedia agar
dapat mencapai hasil yang optimal. Dana yang terbat harus digunakan
sedemikian rupa dalam rangka mendukung pelaksanaan pembelgaran.
Waktu yang tersedia bagi siswa belgjar di sekolah juga terbatas sehingga
harus dimanfaatkan secara tepat sesuai dengan mata pembelgjaran dan
bahan pembelgaran yang diperlukan. Tenaga disekolah juga sangat
terbatas, baik dalam jumlah maupun dalam mutunya, hendaknya didaya

gunakan secara efisien untuk melaksanakan proses pembel gjaran. Demikian
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juga keterbatasan fasilitas ruangan, peralatan, dan sumber kerterbacaan,
harus digunakan secara tepat oleh sswa dalam rangka pembelgjaran, yang
semuanya demi meningkatkan efektifitas atau keberhasilan siswa.

Prinsip Fleksibilitas (Keluwesan)

Kurikulum yang luwes mudah disesuaikan, diubah, dilengkapi atau
dikurangi berdasarkan tuntutan dan keadaan ekosistem dan kemampuan
setempat, jadi tidak statis atau kaku. Misalnya dalam suatu kurikulum
disediakan program pendidikan ketrampilan industri dan pertanian.
Pelaksanaaan di kota, karenatidak tersedianya lahan pertanian., maka yang
dialaksanakan program ketrampilan pendidikn industri. Sebaliknya,
pel aksanaan di desa ditekankan padaprogram ketrampilan pertanian. Dalam
hal ini lingkungan sekitar, keadaaan masyarakat, dan ketersediaan tenaga
dan peralatan menjadi faktor pertimbangan dalam rangka pelaksanaan
kurikulum.

Prinsip Berkesinambungan

Kurikulum disusun secara berkesinambungan, artinya bagian-bagian,
aspek-aspek, materi, dan bahan kagian disusun secara berurutan, tidak
terlepas-lepas, melainkan satu samalain memilik hubungan fungsional yang
bermakna, sesuai dengan jenjang pendidikan, struktur dalam satuan
pendidikn, tingkat perkembangan siswa. Dengan prinsip ini, tampak jelas
alur dan keterkaitan didalam kurikulum tersebut sehingga mempermudah
guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembel gjaran.

Prinsip Keseimbangan
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Penyusunan  kurikulum  memerhatikan keseimbangan secara
proposional dan fungsional antara berbagai program dan sub-program,
antara semau mata gjaran, dan antara aspek-aspek perilaku yang ingin
dikembangkan. Keseimbangan juga perlu diadakan antara teori dan praktik,
antara unsur-unsur keilmuan sains, sosial, humaniora, dan keilmuan
perilaku. Dengan keseimbangan tersebut diaharapkan terjalin perpaduan
yang lengkap dan menyeluruh, yang satu sama lainnya saling memberikan
sumbangan terhadap pengembangan pribadi.

Prinsip Keterpaduan

Kurikulum dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prinsip
keterpaduan, perencanaan terpadu bertitik tolak dari masalah atau topik dan
konsistensi antara unsur-unsusrnya. Pelaksanaan terpadu  dengan
melibatkan semua pihak, baik di lingkungan sekolah maupun pada tingkat
inter sektoral. Dengan keterpaduan ini diharapkan terbentuk pribadi yang
bulat dan utuh. Disamping itu juga dilaksanakan keterpaduan dalam proses
pembalgjaran, baik dalam interaksi antar siswa dan guru maupun antara
teori dan praktek.

Prinsip Mutu

Pengembangan kurikulum berorientasi pada pendidikan mutu, yang berarti
bahwa pelaksanaan pembelgaran yang bermutu ditentukan oleh dergjat
mutu guru, kegiatan belgjar mengajar, peralatan/media yang bermutu. Hasil
pendidikan yang bermutu diukur berdasarkan kriteria tujuan pendidikan

nasional yang diaharapkan.
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Sedangkan menurut Ali  Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, dalam
pengembangan kurikulum digunakan beberapaprinsip, baik yang bersifat umum
maupun yang bersifat khusus. Adapun prinsip-prinsip yang bersifat umum
adalah relevansi, efektifitas, efisiensi, kontinuitas, dan fleksibilitas. Prinsip-

prinsip kurikulum yang bersifat umum sebagai berikut: >

1. Prinsip Relevans

Secara umum istilah relevans pendidikan dimaksudkan adanya
kesesuaian atau keserasian antara hasil pendidikan (lulusan sekolah)dengan
tuntutan kehidupan ayang ada di masyarakat. Dengan kata lain, pendidikan
itu dianggap relevan, jika hasil pendidikan memiliki fungsi bagi pendidikan.

Ada dua macam relevans yang harus dimiliki kurikulum, yaitu
relevans di luar kurikulum dan relevans di dalam kurikulum. Relevans di
luar kurikulum maksudnya adalah tujuan, isi, dan proses belgar yang
tercakup dalam kurikulum hendaknya relevan dengan tuntutan dan
kebutuhan, serta perkembangan masyarakat. Sedangkan relevansi di dalam
adalah adanya kesesuaian antara komponen-komponen kurikulum, yaitu
antaratujuan, isi, proses pnyampaian, dan penilaian. Relevansi di dalam ini

menunjukkan suatu keterpaduan kurikulum.

53 Ali Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar, (Surabaya: PT.
Revka Petra Media, 2009), h.62-68.
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Pendidikan dikatakan relevan jika hasil pendidikan tersebut berguna

secara fungsional bagi masyarakat. Masalah relevansi pendidikan dengan

masyarakat berkenaan dengan™:

a)

b)

c)

Relevans pendidikan dengan lingkungan kehidupan peserta didik.

Relevansi pendidikan dengan lingkungan kehidupan peserta didik
berarti bahwa daam mengembangkan kurikulum atau dalam
menetapkan bahan penggaran yang digarkan hendaknya
dipertimbangkan atau disesuaikan dengan kehidupan nyata di sekitar
peserta didik. Misalnya sekolah yang berada di sekitar pantai, maka
kondisi pantai diperkenalkan pada peserta didik melalui proses belgjar-
mengajar, contohnya tentang perikanan, keadaan alam sekitar, dan
sebagianya. Demikian juga pada kondis perkotaan, maka kondisi
perkotaan itu juga diperkenalkan kepada peserta didik, contohnya

tentang kendaraan, keramaian lalulintas diperkotaan, dan sebagianya.

Relevans pendidikan dengan kehidupan sekarang dan kehidupan yang
akan datang.

Apa yang digarkan pada peserta didik pada saat ini hendaknya
bermanfaat bagi kehidupannya yang akan datang. Dengan kata lain,
kurikulum hendaknya disesuai kan dengan apa yang akan terjadi di masa
depan.

Relevans pendidikan dengan tuntutan dunia pekerjaan.

5 Subandijah, Pengambangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993),

h.49-50.
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Ha yang juga dipertimbangkan relevansinya adalah berkenaan
dengan relevans dari segi kegiatan belgjar. Kurangnya relevansi segi
kegiatan belgjar ini sering mengakibatkan sulitnya lulusan dalam
menghadapi tuntuan di dunia kerja. Misalnya sekolah keuruan
(SMK/STM) harus menyesuaikan kurikulumnya dengan perkembangan
apa yang terjadi di dunia pekerjaan. Dengan kata lain, pelgjaran secara
teoritik dan praktik harus berjalan sebaik mungkin. Sehingga para
peserta didik dapat menghadapi dunia pekerjaan lebih matang. Jadi
relevans pendidikan dengan dunia pekerjaan bukan hanya dari segi
bahasan atau i, tetapi juga dari segi belgjar dan pengalaman belgjar.

d) Relevans pendidikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

IImu pengetahuan dan teknologi dewasaini berkembang dengan lgju
dan cepat. Oleh karenaitu, pendidikan harus bisamenyesuaikan diri dan
bahkan dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut. Jalan yang hendak ditempuh adalah
bahwa pendidikan (kurikulum) harus dapat menyiapkan peserta didik
untuk menjadi “produsen” ilmu pengetahuan dan teknologi, bukan
hanya sebagi “konsumen” dari ilmu pengetahuan dan teknologi itu.

2. Prinsip Efektifitas
Efektifitas dalam suatu kegiatan berkenaan dengan sgauh mana apa
yang telah direncanakan itu terlaksana dan tercapai. Dalam bidang

pendidikan khususnya dalam konteks kurikulum ini, efektifitas dapat
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ditinjau dari dua segi, yaitu efektifitas mengajar guru dan efektifitas belgar
siswa

Efektifitas menggar gur mencakup sgjauh mana jenis kegiatan
mengajar dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat sasaran. Dalam rangka
pengembanagn kurikulum efektifitas mengajar guru bisa dilakukan dengan
memberikan pel atihan-pel atihan atau training, workshop, dan sebagainya.

Efektifitas belgar siswa terutama menyangkut sejauh mana tujuan
pembelgaran telah dapat dicapai melalui kegiatan dan pengalaman belgjar
yang ditempuh. Untuk meningkatkan efektifitas jenis-jenis metode, media
dan sumber belgjar yang sesuai dengan karakter siswa, materi dan situasi
dimana pembel ajaran berlangsung.

. Prinsip Efisiensi

Dalam kata efisien terdapat perbandingan antara hasil yang didapatkan
dan usaha yang telah dilakukan. Apakah biaya, waktu, tenaga, dan pikiran
ang telah dikeluarkan sebanding dengan hasil yang didapat.

Dalam dunia pendidikan tentu membandingkan daya yang sudah
dikeluarkan dengan hasil yang didapatkan itu bukan perkara mudah, namun
dalam perencanaan kurikulum, prinsip efisiens ini harus diperhatikan
dengan baik, dari segi waktu, tenaga, peralatan, dan dana yang digunakan
untuk proses belgjar mengajar. Misalnya dalam hal efisiensi waktu belgjar,
perlu sekali direncanakan kegiatan belajar mengajar sedemikian rupa
sehingga siswa tidak banyak mebuang-buang waktunya di sekolah untuk

hal-hal yang bisa dilakukan di rumahnya. Misalnya materi pelgaran yang
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bersifat informatif dan faktual tidak perlu dibaca di sekolah, siswa diminta
membaca modul, atau penugasan di rumah, sehingga waktu merekadi kelas
bisa dimanfaatkan untuk mempelgari hal-hal yang bersifat penerapan,
analitis atau problematis.

4. Prinsip Kesinambungan

Prinsip ini maksudnya adalah adanya saling keterkaitan antara
kurikulum di berbagai tingkatan dan jenis program pendidikan, sehingga
pendidikan yang akan diterima anak sgjak anak usia pra-sekolah, sekolah
dasar, skolah menengah, dan pendidikan tinggi merupakan matarantai yang
saling berkaitan, tidak tumpang tindih dan terbebas dari pengulangan-
pengulangan yang tidak perlu.

Ada dua macam prinsip kontinuitas, yaitu kontinuitas antara berbagai
bidang studi dan kontinuitas antara tingkat sekolah. Kontinuitas antara
berbagai bidang studi artinya antara bidang studi satu dengan yang lainnya
sangat dimungkinkan adanya kesesuaian dan keterkaitan sehingga perlu
kagjian simultan. Oleh karena itu, kurikulum harus mampu mengantisipasi
dan membidik mata pelgjaran apa, dalam bahasan apa yang bisa dibahas
secara simultan dan kontinu. Misalnya, dalam materi PAI tentang beriman
kepada hari kiamat, ada hubungannya dengan kajian fisika tentang teori
kejadian alam, bagaimana awa mula terciptanya planet-planet, peredaran
planet, dan terjadinya benturan antar planet, sehingga pembelajaran agidah
ada kesesuaian dan berhubungan dengan fisika.

5. Prinsip Fleksibilitas
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Fleksibilitas mengandung maknaluwes, tidak kaku. Kurikulum disusun
dengan memperhatikan prinsip keluwesan artinya tidak kaku, tidak rumit,
dan mudah dilakukan oleh siapapun. Kata fleksibel jugamemberi arti ruang
gerak dan kebebasan dalam bertindak dalam penerapan kurikulum tersebut.

Fleksibilitas dalam kurikulum bisa dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi
siswa, berarti adanya kemudahan dan alternatif dalam memilih program
pendidikan, dan dari sisi guru, berarti adanya ruang gerak dalam
mengembangkan program pembelgjaran, mudah dalam penerapannya
dilapangan serta mudah melakukan evaluasi. Dua sSis tersebut bisa
dijabarkan sebagai berikut>®:

a. Fleksibilitas dalam memilih program pendidikan.

Fleksiblitas di sini dapat diwujudkan dalam bentuk pengadaan
program-program pilihan, program tersebut bisa berupa jurusan
spesialisasi, atau program-program pendidikan yang bisa dipilih
oleh siswa atas dasar kemampuan dan minatnya.

b. Fleksibilitas dalam pengembangan program pengajaran.
Fleksibilitas di sini dapat diwujudkan dalam bentuk memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk mengembangkan sendiri
program-program pengajaran dengan berpegang pada tujuan dan
bahan penggjaran di dalam kurikulum yang masih bersifat agak

umum.

%5 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), h.53-54.
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Adapun prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang bersifat khusus
adal ah yang berkenaan dengan penyusunan tujuan, isi, pengalaman belgjar, dan

penilaian. Berikut penjel asannya:

1. Prinsip berkenaan dengan tujuan pendidikan.

Tujuan menjadi pusat kegiatan dan arah semua kegiatan pendidikan,
perumusan, komponen-komponen kurikulum hendaknya mengacu pada
tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan mencakup tujuan yang bersifat
umum atau jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek (tujuan
Khusus).

2. Prinsip berkenaan dengan penelitianisi pendidikan.

Memilihis pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang
telah ditentukan para perencana kurikulum perlu mempertimbangkan pada
beberapa hal, yaitu :

a) Perlu penjabaran tujuan pendidikan atau pengajaran di dalam bentuk

perbuatan hasil belgar yang khusus dan sederhana.

b) Isi bahan pelgaran harus meliputi segi pengetahuan, sikap dan

keterampilan.

c) Unit-unit kurikulum harus disusun dalam urutan yang logis dan

sistematis, ketiga ranah belgar, yaitu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan diberikan secara simultan (serempak) dalam urutan

situasi belgjar.

% Ali Mudlofir, Pengembangan Kurikulum, h.68-69.
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3. Prinsip berkenaan dengan pemilihan proses belgjar mengajar.
Pemilihan proses belgar menggar yang digunakan hendaknya
memperhatikan hal-hal berikut:
a. Apakah metode belgjar yang digunakan cocok dengan bahan gjar?
b. Apakah metode tersebut dapat menciptakan kegiatan untuk mencapai
tujuan kognitif, afektif dan psikomotor?
4. Prinsip berkenaan dengan pemilihan, media dan alat pengajaran.
Proses belgar-menggar yang balk perlu didukung oleh penggunaan
media dan alat bantu pengajaran yang tepat.
5. Prinsip berkenaan dengan pemilihan kegiatan penilaian.

Penilaian meruapakan bagian integral dari penggaran. Daam
penyusunan alat penilaian (test) hendaknyadiikuti langkah-langkah sebagai
berikut: Rumuskan tujuan-tujuan pendidikan umum dalam ranah-ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Uraikan ke dalam bentuk tingkah laku
murid yang dapat diamati. Hubungkan dengan bahan pelgaran, tuliskan

butir-butir tersebut.

Selain prinsip umum dan prinsip khusus dalam pengembangan kurikulum
di atas ada beberapa prinsp lain yang dapat dijadikan pedoman dalam

pengembangan kurikulum yaitu®”:

1. Keseimbangan etika, logika, estetika, dan kinestetika.

57 Ali Mudlofir, Pengembangan Kurikulum, h.70-71.
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K esamaan memperoleh kesempatan, yaitu harus ada jaminan kepada siswa
yang kurang memiliki kemampuan rata-rata untuk melanjutkan studi lanjut
dengan memberi beka keterampilan yang segera dapat dimanfaatkan bagi
kehidupan di masyarakat.

Memperkuat identitas nasional, kurikulum harus bermuatan materi yang
mendorong pada pembentukan kepribadian bangsa (citizen ship) serta
Nasionalisme.

Abad pengetahuan dan teknologi informasi, kurikulum perlu
mengembangkan kemampuan berfikir dan belgar dengan mengakses
memilih dan menilai pengetahuan untuk mengatasi situasi yang cepat
berubah pada abad pengetahuan.

Mengembangkan keterampilan hidup, kurikulum yang bermuatan
keterampilan hidup agar siswa bersikap dan berperilaku adaptik dalam
menghadapi kehidupan.

Pendidikan multikultural dan multi bahasa, karena keragaman masyarakat
Indonesia kurikulum sekolah menerapkan metodik yang produktif dan
kontekstual dengan sifat kemasyarakatan bangsa Indonesia yang majemuk.
Keimanan, nilai dan budi pekerti luhur.

Belgar sepanjang hayat.

Berpusat pada anak dengan penilaian yang berkelanjutan dan komprehensif

C. Tinjauan Umum tentang Madrasah Diniyah

1. Pengertian Madrasah Diniyah
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Pengertian secara bahasa madrasah berasal dari kata darasa (belgjar) yang
mempunyai ‘isim makan’ madrasah yang berarti tempat belgjar atau sekolah.®
Sedangkan diniyah berasal dari kata diin (agama) yang mendapat akhiran ya’
nisbah yang mempunyai arti hal-hal yang berhubungan dengan agama. Jadi secara
bahasa madrasah diniyah dapat diartikan sebaga sekolah atau tempat belgjar yang
memberikan pel g aran-pelgjaran agama.

Zuhairini memberikan pengertian Madrasah Diniyah sebagai sekolah yang
khusus memberikan pendidikan dan penggjaran agama®® Sedangkan menurut
departemen agama, Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan
keagamaan yang diharapkan mampu secara terus-menerus memberikan pendidikan
agama kepada anak didik yang belum terpenuhi melalui jalur sekolah.®

Dari dua pengertian tersebut dapatlah ditarik kesimpulan bahwa madrasah
diniyah adalah Lembaga pendidikan keagamaan yang memberikan pendidikan dan
pengajaran agama Islam.

Lembaga pendidikan Islan yang bernama Madrasah Diniyah adalah
Lembaga pendidikan yang mungkin lebih disebut sebagai pendidikan non formal,
yang menjadi lembaga pendidikan pendukung dan menjadi pendidikan
alternatif.®* Biasanya jam pelajaran mengambil waktu sore hari, mulai bakda ashar

hingga maghrib atau, memulai bakda isya’ hingga sekitar jam sembilan malam.

% Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),
h.398.

%9 Zuhairini, dkk., Sgjarah Pendidikan Islam, (Jakarta: bumi Aksara, 1995), h.217.

% Departemen Agama RI, Kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan
Islam, 1996),h.96.

61 Headri Amin, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah diniyah, (Jakarta: Diva
Pustaka, 2004), h.14.



66

Lembaga pendidikan Islam ini tidak terlalu perhatian pada hal yang bersifat formal,

tetapi lebih mengedepankan padais atau substansi pendidikan.

Madrasah Diniyah adalah suatu bentuk madrasah yang hanya mengagjarkan
ilmu-ilmu agama (diniyah). Madrasah ini dimaksudkan sebagai lembaga
pendidikan agama yang disediakan bagi siswa yang belajar di sekolah umum.®?

2. Hakekat dan Fungsi M adrasah Diniyah

Madrasah Diniyah pertama kali muncul di Indonesia pada tahun 1915 yaitu
ketika Zainudin Labai seorang tokoh pembaharu pendidikan mendirikan sebuah
madrasah dengan nama Diniyah School di daerah Minangkabau. Madrasah ini
merupakan pengembangan dari sistem tradisional yang dilaksanakan di surau-surau
menjadi sistem klasikal .®

Daam perkembangan selanjutnya sistem madrasah ini diambil oleh
pondok-pondok pesantren sehingga hampir seluruh pondok pesantren di Indonesia
menggunakan sistem madrasah disamping sistem lama yang masih dipertahankan.

Selanjutnya sekarang ini, banyak didirikan madrasah diniyah di luar
pesantren dengan tujuan untuk memenuhi kekurangan pendidikan agama di
sekolah-sekolah umum, madrasah-madrasah diniyah tersebut ada yang di bawah
pembinaan Kementerian Agama dan ada yang dikelola swasta dengan
menggunakan kurikulum sendiri.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa M adrasah Diniyah dapat

digolongkan menjadi tiga tipe yaitu:

%2 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010)
h.95.
8 Deliar Noer, Gerakan Modern Isamdi Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1991), h.62.
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Madrasah Diniyah di bawah naungan Pondok Pesantren.
Madrasah Diniyah di bawah pembinaan Kementerian Agama.

Madrasah Diniyah swasta di luar pondok Pesantren.

Sedangkan untuk tingkatan kel as dalam madrasah diniyah hampir sama dengan

tingkatan sekolah pada umumnya yaitu:

a

C.

Tingkat dasar dinamakan diniyah awwaliyah atau ula dengan masa belgar
selama 4 tahun.

Tingkat menengah dinamakan diniyah wustha dengan masa belgjar selama
3 tahun.

Tingkat atas dinamakan diniyah ‘ulya dengan masabelgjar 3 tahun.®*

Adapun fungsi yang diemban oleh madrasah sebagai |embaga pendidikan Islam

menurut An Nahlawi, sebagaimana yang dikutip oleh Muhaimin dan Mujib adalah

sebagal berikut:

a

Merealisasikan pendidikan Islam yang didasarkan atas prinsip fikir, akidah
dan tasyri’ yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Memelihara fitrah anak didik sebagai insan yang mulia, agar ia tidak
menyimpang dari tujuan Allah menciptakannya.

Memberikan kepada anak didik dengan seperangkat peradaban dan
kebudayaan Islami, dengan cara mengintegrasikan antara imu-ilmu alam,
ilmu sosia dan ilmu eksakta dengan landasan ilmu agama, sehingga anak

didik mampu melibatkan dirinya kepada perkembangan I ptek.

64 Karel Steen Brink, Pesantren, Madrasah,Sekolah: Pendidikan 1slam dalam Kurun Modern
(Bandung: Mizan, 1994), h.167-168.
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Membersihkan pikiran dan jiwa dari pengaruh subyektifitas (emosi).
Memberikan wawasan nilai dan moral serta peradaban manusia khasanah
pemikiran anak didik menjadi berkembang.

Menciptakan suasana kesatuan dan kesamaan antar anak didik.®

Fungsi-fungsi tersebut mencerminkan madrasah pada umumnya, yaitu

madrasah yang menggarkan juga ilmu-ilmu umum baik tingkat ibtidaiyah,

tsanawiyah maupun aliyah. Sedangkan untuk Madrasah Diniyah mempunyai fungsi

khusus karena hanya mengajarkan bidang agama, sehingga fungsi pengembangan

Iptek tidak dapat dilaksanakan. Adapun fungsi Madrasah Diniyah secara umum

adal ah sebagal berikut:

a

b.

o

Q@0

Membina perkembangan kepribadian anak

Memberikan tuntunan dan pembinaan kesejahteraan anak yang diperlukan
pada masa mudanya

Memberikan pendidikan keagamaan pada anak agar diamalkan bagi diri
anak dan dicontohkan kepada orang lain

Membantu rumah tangga’kel uarga untuk memenuhi kebutuhan anaknya

M embantu meningkatkan dan memajukan keluarga dan masyarakat
Membantu dalam peningkatan pendidikan agama pada sekolah umum
Memberi pendidikan dan tuntunan kepada anak dalam kependudukan dan
lingkungan hidup.®®

3. Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren

a. Tujuan Madrasah Diniyah Pondok Pesantren

Keberadaan Madrasah Diniyah pondok pesantren merupakan sarana

untuk mencapai tujuan pendidikan di pondok pesantren, dengan demikian

8 Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h.307.

% Depag RI, Standarisasi Pengajaran Agama di Pondok Pesantren, (Jakarta: Direktorat Jenderal
K elembagaan Agama lslam, 1983/1984), h.15.
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tujuannya sama dengan tujuan umum pendidikan di pondok pesantren yaitu

sebagal berikut:

1) Menguasai ilmu agama (tafagquh fi al-diin) dan mampu melahirkan
insan-insan yang mutafaqqih fi al-diin. Hal ini sesuai dengan firman
Allah:

13085 cudl) 8 1 gAY kil agia 4808 1 e S350 41T 135800 Gisdasall G e
GB08A3 a4 ag) 1 ) 13) a8
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS. Al-Taubah: 122).

2) Menghayati dan mengamalkan gjaran-gjaran agama Islam dengan tekun,
ikhlas semata-mata beribadah kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan
firman Allah (QS. Al-Bayyinah: 5) :

ARl Foa SUA BITEN 1 i s Bl ) gani g £ AN Fndl AT Fualdla W ) pdant §) 13l iy

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.”

b. Materi Pembelgjaran Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
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Pengertian kurikulum ialah semua pengetahuan, aktifitas (kegiatan-kegiatan),
dan juga pengalaman-pengalaman yang dengan sengagja dan secara sistematis
diberikan oleh pendidik kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan.®” Wujud konkret dari pengetahuan, aktifitas dan pengalaman itu
disusun dalam materi-materi pembelgjaran atau bidang studi.

Materi pokok pembelgaran di madrasah diniyah meliputi:

1) Masalah keimanan (agidah), adalah bersifat batin, mengajarkan keesaan
Allah, Esa sebagai tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan alam
ini.

2) Masalah keislaman (syari’ah), adalah berhubungan dengan amal lahir
dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukum tuhan, guna mengatur
hubungan antara manusia dengan tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan
kehidupan manusia.

3) Masalah ihsan (akhlag), adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap
penyempurna bagi kedua amal di atas dan yang mengajarakan tentang cara
pergaulan hidup manusia.

Tiga inti gjaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk Rukun Iman,
Rukun Islam, dan Akhlag, dan dari ketiganya lahirlah beberapa keilmuan agama
yaitu ilmu Tauhid, ilmu Figh dan ilmu Akhlag. Kemudian dilengkapi dengan
pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits, serta ditambah lagi
dengan Sgarah Islam (Tarikh). Sedangkan materi atau bidang studi di madrasah

diniyah adalah sebagai berikut:

67 Zuhairini, Sejarah Pendidikan, h.59.
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1) Tauhid
2) Al-Qur’an:
a. Tajwid
b. Tafsir
c. Ulumal- Qur’an
3) Hadits (termasuk mushthalah al hadits)
4) Figh
5) Usul al-figh
6) Qawa’id al-figh
7) Tarikh
8) Akhlaq /Tasawwuf
9) Bahasa Arab:
a. Nahwu
b. Shorof
c. Balaghah
d. Mantig®
Silabus untuk madrasah diniyah pondok pesantren pada umumnya
berdasarkan tingkatan kitab dengan demikian tidak ada rumusan yang baku untuk
silabusnya, artinya setiap madrasah diniyah mempunyai silabus sendiri-sendiri, tiap
madrasah membuat silabus disesuaikan dengan kurikulum pondok pesantren yang
membinanya. Berikut ini akan diuraikan tentang silabus madrasah diniyah menurut

tingkatannya yang biasanya digjarkan di pondok pesantren :

8 Mahmud Y unus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1986), h.54 dan 75.



1) Tingkatan Dasar (Ula):
a) Al-Qur’an
b) Tauhid : Agidat al-Awwam
c) Figh:
a. Safinat al-Salah
b. Safinat al-Naja
d) Akhlag: Al-Wasaya li al-Abna’
e) Tajwid: Hidyatul al-Shyan
2) Tingkat Menengah Pertama ( Wusta)
a) Tajwid:
a. Tuhfat al-Athfal
b. Hidayat al-Mustafid
C. Murshid al-Wildan
d. Shifa” al-Rahman
b) Hadits:
a. Al-Arba’in al-Nawawiy Fath al-Qarib
b. Minhaj al-Qawim
c) Tauhid:
a. Jawahir al-Kalamiyah
b. Al-Din al-ISlamiy
d) Akhlag: Ta’lim al-Muta’allim
e) Nahwu :

a. al-Jurumiyah
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b. Nahw al-Wadih
c. al-‘imritiy
f) Shorof:
a. Amthilat al-Tashrifah
b. Matan al-Bina’
c. Kaylaniy
3) Tingkat Menengah Atas( ‘Ulya)
a) Tafsr : Jalalayn
b) Hadits:
a. Fathal-Qarib
b. Mukhtar al-Hadits
c. Bulugh al-Maram
d. Jawahir al-Bukhariy
c) Mushthalah al-Hadits : Minhat al-Mughits
d) Tauhid:
a. Husun al-Hamidiyah
b. Agidat al-lslamiyah
c. Kifayat al-Awwam
e) Figh:
a. Kifayat al-Akhyar
b. Fathal-Mu’in
f) Ushul al-Figh:

a. Waragat
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b. al-Sulam

Nahwu : Alfiyah Ibn al-Malik

h) Shorof :

a. Mutammimah

b. I’lal

i) Akhlaq:

c. Metode Pembelgjaran Madrasah Diniyah Pondok Pesantren

a. Minhaj al-‘Abidin

b. Irshad al-‘l1bad®®
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M etode-metode yang digunakan oleh madrasah diniyah pondok pesantren tidak

jauh berbeda dengan metode yang digunakan untuk pendidikan agama lslam, yaitu

sebagal berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Metode ceramah

Metode tanya jawab

Metode diskusi

Metode demonstrasi

Metode Resitasi (pemberian tugas)
Metode K erja Kelompok

Metode Sosiodrama

Metode karyawisata

Metode drill

% Depag RI, Standarisasi Pengajaran, h.50-59.
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10) Metode Problem Solving™
Disamping metode di atas terdapat pula metode yang merupakan ciri khas
pondok pesantren, yang masih digunakan di kelas-kelas madrasah diniyah, yaitu:
1) Metode Sorogan, yaitu siswa membaca di hadapan guru atau kyai untuk
mendapat kebenaran membaca dan kejelasan makna.Metode sorogan ini
terutama dilakukan oleh siswa-siswa yang memiliki kepandaian lebih.”*
2) Metode Bandongan, yaitu guru membaca kitab, sedang siswa
mendengarkannya dan menyimak materi yang diberikan.”
3) Metode Muhawarah, yaitu kegiatan berlatih bercakap-cakap dengan bahasa
Arab.”
d. Evaluas di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
Jenis evaluasi yang digunakan di Madrasah Diniyah pondok pesantren yaitu
sebagal berikut:
1) Evauas Tulis
2) Evauas Lisan
3) Evaluasi Praktek.”
Sedangkan waktu pelaksanaan evaluasi ada yang menggunakan sistem cawu

(catur wulan) dan ada yang menggunakan sistem semester (setiap 6 bulan). Dilihat

70 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h.86-110.

" Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Maang: Kalimasahada
Press, 1993), h.38.

2 Marwan Saridjo, Sgjarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: Dharma Bhakti: 1982), h.32.
3 Arifin, Kepemimpinan Kyai, h.39.

" Depag RI, Standarisasi Pengajaran, h.120.
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dari tujuan dan fungsinya, padaumumnyamadrasah diniyah menggunakan evaluasi
sebagal berikut:

1) Evaluas Formatif : Untuk memberikan umpan balik (feed back) kepada
guru sebaga dasar untuk memperbaiki proses belgjar menggar dan
mengadakan remedial (perbaikan)

2) Evaluas Sumatif : Untuk menentukan kemajuan atau hasil belgjar masing-
masing murid yang antara lain untuk pemberian laporan kepada orang tua,
penentuan kenaikan kelas dan penentuan lulus tidaknya murid.

3) Evaluas Diagnosis: Untuk mengenal latar belakang ( psikologis, fisik dan
lingkungan) siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan belgar, yang
hasilnya dapat digunakan untuk memecahkan kesulitan-kesulitan tersebut.

4) Evauas Placement (Penempatan) : Untuk menempatkan murid dalam
situas belgjar mengajar yang tepat/program pendidikan sesuai dengan

tingkat kemampuannya.”

75 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan, h.155-156.



